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PENDAHULUAN


Prof. Dr. Samuel Huntington, guru besar ilmu politik dari Universitas Harvard Amerika, menulis buku yang sempat menggemparkan dunia. Judulnya The Clash of Civilization and The Remarking of World Order; benturan peradaban dan menata dunia baru. Dalam buku ini dia menguraikan, pasca “perang dingin” antara Amerika Vs Uni Soviet, peradaban Barat tidak lagi menghadapi ancaman dari blok Komunis; tetapi ancaman muncul dari Islam dan China. Dengan kata lain, negara Muslim dan China dianggap sebagai musuh baru bagi Barat. 


Banyak pihak menolak tesis Profesor Huntington ini dengan mengemukakan teori-teori perdamaian. Namun tidak sedikit juga yang percaya dan menjadikannya sebagai  landasan untuk membangun visi masa depan. Termasuk ada yang percaya, negara-negara Barat telah menjalankan teori tersebut sebelum ia dikemukakan oleh Huntington.   


 Fakta kemudian berbicara, Amerika melakukan invasi ke negara-negara Muslim seperti Afghanistan, Irak, Somalia, Yaman, dan lainnya. Amerika juga terlibat perseteruan politik dengan negara-negara Amerika Latin seperti Venezuela, Bolivia, Nicaragua, Kolumbia, Kuba. Amerika menempatkan ribuan pasukannya di Australia, untuk membendung ekspansi China ke wilayah Asia Tenggara. Menurut data-data kemiliteran, Amerika sering  memposisikan kapal induknya di wilayah perairan Indonesia. Belum lagi kalau menghitung keterlibatan Amerika dalam konflik di Timur Tengah, khususnya di Suriah. 

Semua kenyataan ini menjadi perhatian besar bagi bangsa Indonesia. Bangsa Barat, Amerika dan Eropa, memposisikan negara kita dalam radar kepentingan mereka. Jika menguntungkan, mereka akan mendekati kita; jika merugikan, kita akan ditinggalkan. Begitu pula negara-negara besar lain seperti China, Jepang, Rusia, dan lainnya. Mereka memiliki kepentingan sendiri-sendiri, sesuai cara pandang mereka terhadap bangsa kita. 


Terlebih jika kita melihat tantangan-tantangan baru yang berbeda dari zaman sebelumnya. Sistem ekonomi dunia yang cenderung kapitalistik dan terintegrasi. Sistem komunikasi, telekomunikasi, jaringan informasi berkembang sangat pesat. Internet, media sosial, gadget tumbuh pesat menggantikan sarana-sarana komunikasi lama. 


Tantangan kehidupan bangsa semakin berat. Dalam situasi demikian sangat penting menanamkan nilai-nilai BELA  NEGARA kepada generasi muda bangsa. Generasi muda tidak hanya perlu memahami jatidiri bangsanya, tetapi juga peduli dengan masa depan bangsa itu sendiri. Di zaman  dulu musuh negara tampak nyata dalam bentuk penjajah yang datang menduduki wilayah-wilayah. Namun saat ini, musuh bisa tampil dalam wajah “investor  dunia” yang menjerat kita dengan perjanjian-perjanjian finansial yang mencekik. Secara kasat mata kita tidak terjajah, tetapi dalam fakta di lapangan kita kehilangan hak-hak kedaulatan. 


Dalam buku ini kami jelaskan konsep-konsep konstitusional yang bersifat prinsipil yang perlu diketahui para mahasiswa dan generasi muda bangsa. Di  dalamnya terdapat nilai-nilai jatidiri bangsa, konsepsi hukum, serta haluan politik kebangsaan. Selain itu juga kami jelaskan tentang posisi geopolitik Indonesia beserta tantangan, hambatan, ancaman yang dihadapinya; di  mana kesemua itu terpetakan dalam konsep BELA NEGARA. Lalu kami jelaskan posisi TNI dan sumbangsihnya bagi pembangunan NKRI. Dan  selaku warga Jawa Barat, tidak lupa kami bahas sejarah Siliwangi dan urgensi kekinian. 


Sebagai buku Kapita Selekta, semoga pembahasan yang kami sampaikan ini bisa menjangkau hal-hal terpenting yang perlu diketahui generasi muda Indonesia, khususnya para mahasiswa; untuk membangun visi ke depan, dalam upaya menempatkan dirinya di hadapan tanggung-jawab kebangsaan yang semakin berat. Generasi muda bukan hanya konsumen atau klien yang mendapat pelayanan terus-menerus, tapi juga harus tumbuh menjadi kekuatan kreatif, produktif, mandiri yang bermanfaat bagi orang banyak. 
Ahli hikmah pernah berkata, “Pemuda sejati bukanlah yang berkata  ‘inilah Bapakku’! Tetapi  pemuda sejati akan berkata ‘inilah aku’!” Demikianlah, generasi muda dituntut memiliki kemandirian tinggi dan percaya diri, agar mampu menjadi penerus bangsa yang handal. []

TUJUAN MATA KULIAH
Kompetensi mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah ini diharapkan mampu:
a. Mengetahui dan dapat menjelaskan tokoh Prabu Siliwangi.
b. Menjelaskan tentang sejarah dan keberadaan KODAM III Siliwangi.
c. Mengetahui dan memahami perjuangan bangsa sampai proklamasi kemerdekaan RI.
d. Mengetahui, memahami serta mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
e. Memahami dan mengetahui serta melaksanakan UU 1945 dalam sistem ketatanegaraan.
f. Mengetahui dan memahami sistem demokrasi di Indonesia.
g. Memahami dan mengetahui serta mengimplementasikan hak dan kewajiban warga Negara Indonesia.
h. Mengetahui dan mengamalkan kehidupan berbangsa dan bernegara dengan menjunjung hak asasi manusia.
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